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1.1

L.2

BAB I

DESKRIPSI

Ruang Lingkup

Spesifikasi ini mencakup bahan penut'up sambungan
beBon tipe elastis tuang panas yang 

_ digunakan
untuk menutup celah sambungan pada jalan beEon,
jernbatan, dan bangunan lainnya.

PengerEian

L) bahan penutup sambungan adalah bahan untuk
menut.uP celah sambungan anE,ara dua bagian
pelac bet,on yang berfungsi untuk mencegah
nrasuknya air aLau benda asing lainnya ke
dalam celah sambungan beE.on;

2l bahan penutup t,ipe tuang Panas adalah jenis
bahan penut,up yang dalam pelaksanaannya perlu
dipanalkan dahulu untuk memper-o1eh LingkaE
l:ctairan tertenEu dan dimasukkan ke celah
sanrbungan deugan cdrcl d-icuangkan;

3 ) teaperatur Pemanascul anan adalah temperaEllr
pemanasan miksimum yang diijinkan, yang t'idak
mengakibaE.kan t.erlampauiny.t bat'as pengaliran
bahan.
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2.2 Per6yaratan Fisik

1) EemperaEur penuangan,'

lemperat.ur penuangan
Iebih rendah dari
amannya i

2) penet.rasi;

3) kelelehan;

harus sedikiEnya 11o c
temperaUur Pemanasall

c. beban 150
melampaui 90,
sesua! dengan

PenuEup sambungan harus EerbuaE dari sLlatu
campuran yang membentuk . suaEu bahan yang
bersifau kinyal dan lekaE, yang secara efekuif
dapaE menuEup dan melindungi sambu.ngan- beLon
ceihadap masuknya air dan benda asing lainnya
selama - masa pelayanannya, serta cidak akan
menga),ir at.au melekat pada ban kend"r-raan akibau
naiknya EemperaEur perkerasan jaIan. Bahan
DenuEIo gambungan harus mempunyai konsietenei
yang ireraca selama pelaksanaan penuangannya
sehingga mampu secar:a sempurna nenuEup celah
sambungan tanpa mengak ibaE,kan Eerbentuknya
rongga-rongga udara yang besar dan terputus
aEau rusaknya bahan Penut.uP.

peneErasi pada E.emperaEur 25o
gr, selarna 5 deEik tidak boleh
pengujian peneErasi dilakukan
ASTM D. 5329 - 92;

kelelehan pada temperatur 50o C Eidak boleh
melampaui 5 mm, pengujian kel.elehan dilakukan
sesuai dengan ASTI'I D. 5329 - 92;

4) pelekaEan;

bahan penuEup harus diuj i pada tempera!.ur
1?,8o C selama lima siklus Penuh;
EerbenE.uknya suatu recakan, pemisahan aEau
bukaan lainnya pada saat. pelaksanaan
pengujian yang melampaui kedalaman 6,4 mnt

yang terjadi baik pada bahan PenuEup maupun
lntara bahan penutup dengan blok mor!.ar
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harus dianggap sebagai l:egagalan dari bahan
yang diuji; kedalaman rec.ak, pemisahan atau
bukaan harus diukur tegak lurus t,erhadap sisi
bahan penut,up yang menunjukkan kerusakan;
paling sedikir 2 benda uj i dclri suaeu
kelompok uj i yang uercliri dari 3 L'rencla ttj i
Irarus filenl(:nulli s/clraE pelekat-an, pengu j ian
pclekacan di Iakukan seriuai dengan .\STM D.
5329 - 92;

5) uji ulang pelekaEan;

ap.rbila pada percobaan perEama bahan-penut'up
cLIafr gagal memenuhi persyaratan pelekaEan,
ma!:a poriobaan polrakeEen eorhedap bondc uj I
yang baru dapac diulangi asalkan t,emPeratur
peilanasan amannya }ebih tinggi 1ro c dari
temperatur yang Cigunakan pada pengujian
bahan penuEup yang gagal sebelumnYa;
t,emperaLur maksintum pada Petrgu j ian ulang
EeE,ap harus L1o C di bavrah Eemperatur
pemanasan aman.
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